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The potential use of rice rinse water for plant growth can help farmers develop their
crop production business. Rice rinse water contains several nutrients that are
beneficial to plant growth, such as carbohydrates, vitamins and minerals, which can
increase plant growth, maintain soil quality and reduce the use of chemical fertilizers.
The research aims to investigate the potential for using rice rinse water as an
innovative solution to support sustainable plant growth. The research method used is a
literature review method through library research. The results of this literature review
show that the use of rice rinsing water is very effective on different types of plants such
as rubber, cayenne pepper, curly kale and red spinach. The combination of rice rinsing
water with liquid organic fertilizer also has a positive effect on plant growth.
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Potensi pemanfaatan air cucian beras terhadap pertumbuhan tanaman sangat
membantu para petani dalam mengembangkan usahanya dibidang pembudidayaan
tanaman. Air cucian beras mengandung sejumlah nutrisi yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman, seperti karbohidrat, vitamin, dan mineral yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, menjaga kualitas tanah, serta mengurangi
penggunaan pupuk kimia. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana potensi
pemanfaatan air cucian beras sebagai solusi inovatif dalam mendukung pertumbuhan
tanaman secara berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan merupakan metode
kajiaan literatur melalui studi kepustakaan. Hasil Studi kepustakaan ini menunjukkan
bahwa penggunaan air cucian beras sangat efektif pada berbagai jenis tanaman seperti
karet, cabai rawit, kangkung tanah, dan bayam merah. Kombinasi air cucian beras
dengan pupuk organik cair juga memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan
tanaman.

I. PENDAHULUAN

Air cucian beras, yang sering kali dianggap
sebagai limbah rumah tangga ternyata memiliki
banyak manfaat bagi tanaman secara khusus
pada tanaman budidaya. Potensi yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan pada air cucian beras
ternyata mengandung sejumlah nutrisi yang
bermanfaat bagi  pertumbuhan tanaman
budidaya. Menurut Kementerian Pertanian RI
(pertanian.go.id) mengatakan bahwa Kandungan
yang terdapat pada air cucian Dberas
90% karbohidrat yang berupa pati, juga men-
gandung vitamin, mineral dan protein serta 80 %
protein beras disebut protein glutein. Kualitas
protein glutein cenderung berupa zat lisin. Dalam
upaya untuk mengurangi limbah organik dan
mencari solusi alternatif dalam pertanian
berkelanjutan, pemanfaatan air cucian beras
sebagai nutrisi tambahan bagi tanaman budidaya
merupakan suatu inovasi yang menarik untuk
diteliti dan dikembangkan lebih lanjut.

Pertanian modern menghadapi tantangan
serius dalam hal pemanfaatan limbah rumah

tangga seperti air cucian beras. Di sisi lain,
limbah organik dari dapur seperti air cucian
beras, sering kali dibuang begitu saja tanpa
mempertimbangkan potensinya sebagai sumber
nutrisi bagi tanaman budidaya. Dengan meman-
faatkan air cucian beras ini, kita dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
dan memperluas sumber daya yang tersedia
untuk pertanian, juga menciptakan pola pikir
yang lebih berkelanjutan dalam pengelolaan
limbah.

Air cucian beras mengandung sejumlah
nutrisi yang dapat bermanfaat bagi partum-
buhan tanaman. Penelitian Chaudhary et al.
(2018) menunjukkan bahwa air cucian beras
mengandung karbohidrat sederhana seperti
glukosa dan sukrosa, yang dapat berperan
sebagai sumber energi untuk mikroorganisme
tanah dan meningkatkan ketersediaan nutrisi
bagi tanaman. Selain itu, air cucian beras juga
mengandung vitamin B kompleks seperti
tiamin, riboflavin, dan niacin, yang berperan
penting dalam metabolisme tanaman.
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Mineral-mineral seperti kalium, fosfor, dan
magnesium juga ditemukan dalam air cucian
beras dalam jumlah yang cukup signifikan.
Kalium misalnya, dikenal sebagai nutrisi
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, sementara fosfor adalah komponen
utama dalam proses fotosintesis (Wang & Xu,
2020). Kehadiran mineral-mineral ini dalam air
cucian beras dapat memperkaya kualitas tanah
dan meningkatkan hasil tanaman budidaya.

Pemanfaatan air cucian beras dalam pertanian
dapat memberikan sejumlah dampak positif, baik
dari segi lingkungan maupun ekonomi (Lase
2022 ; Lase et al. 2024). Mengurangi limbah
organik yang masuk ke lingkungan dan dapat
membantu dalam pengurangan pencemaran
lingkungan. Selain itu, penggunaan air cucian
beras sebagai pupuk cair atau bahan tambahan
untuk kompos dapat mengurangi Kketer-
gantungan pada pupuk kimia yang cenderung
mahal dan berpotensi merusak lingkungan (Li &
Liu, 2021).

Secara ekonomi, pemanfaatan air cucian
beras dapat mengurangi biaya pemupukan
tambahan dan pengelolaan limbah, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan keberlanjutan
finansial usaha pertanian. Hasil penelitian (Singh
et al, 2019) menunjukkan bahwa tanaman yang
diberi perlakuan dengan air cucian beras
cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih
baik dan hasil panen yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman yang hanya
mengandalkan pupuk kimia.

Meskipun memiliki potensi yang Dbesar,
pemanfaatan air cucian beras dalam pertanian
juga dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah
satunya adalah potensi kontaminasi dengan
bahan kimia atau zat beracun yang mungkin ada
dalam air cucian beras, terutama jika beras yang
digunakan telah terpapar pestisida atau bahan
kimia lainnya. Pengolahan atau perlakuan
tertentu mungkin diperlukan untuk memastikan
keamanan dan keefektifan penggunaan air cucian
beras sebagai sumber nutrisi tanaman.

Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengoptimalkan formulasi dan
aplikasi air cucian beras agar dapat memberikan
hasil yang konsisten dan dapat diandalkan.
Variabilitas dalam kandungan nutrisi dan
karakteristik kimia dari air cucian beras dari
berbagai sumber juga perlu dipertimbangkan
untuk mengembangkan pedoman praktis bagi
petani dalam menggunakannya.

Pemanfaatan air cucian beras sebagai nutrisi
tambahan bagi tanaman menawarkan potensi

besar untuk meningkatkan keberlanjutan
pertanian serta mengurangi dampak negatif
terhadap  lingkungan. Dengan  memper-
timbangkan kandungan nutrisinya yang kaya dan
dampak positifnya yang telah terbukti dalam
beberapa studi, langkah lebih lanjut dapat
diambil untuk mengembangkan metode peng-
gunaan yang efektif dan aman. Apabila
dilakukan Penelitian lanjutan hendaknya me-
libatkan aspek teknis, ekonomi (Laoli, 2024; Lase
et al. 2020, 2024) dan lingkungan akan menjadi
kunci untuk mengimplementasikan pemanfaatan
air cucian beras dalam skala yang lebih luas
dalam pertanian modern.

Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk
mengetahui potensi pemanfaatan air cucian
beras sebagai solusi inovatif dalam mendukung
pertumbuhan tanaman budidaya secara ber-
kelanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat ditemukan solusi yang berkontribusi
dalam upaya global untuk mencapai pertanian
yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
jurnal ini adalah metode kajiaan literatur
melalui studi kepustakaan. Metode studi pustaka
adalah proses penyelidikan yang cermat dan
sistematis tentang penelitian terdahulu yang
telah dilakukan tentang topik tertentu (Thomas
2009). Melalui metode ini akan dikaji beberapa
jurnal penelitian tentang potensi pemanfaatan
air cucian beras terhadap pertumbuhan tanaman.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan air cucian beras yang
diaplikasikan pada beberapa tanaman terbukti
mampu memberikan pengaruh positif untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
budidaya. Penggunaan air cucian beras dapat
dijadikan sebagai alternatif untuk menyiram
tanaman. Banyaknya air cucian Dberas
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman yang
berpotensi sebagai sumber hara tambahan bagi
tanaman, (Mira Ariyanti, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan air cucian
beras dengan volume 500 ml yang diaplikasikan
3 kali sehari memberikan pengaruh pada
pertambahan tinggi batang dan lilit batang bibit
karet (Ariyanti dkk. 2018).

Aplikasi air cucian beras juga dapat
memberikan pengaruh bagi tanaman cabai rawit.
Air cucian beras yang bisa dijadikan sebagai
pupuk organik cair dapat meningkatkan
produktivitas cabai rawit dari segi tinggi dan
berat buah (Hamidah & Ahmad Andi, 2020).
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Kandungan karbohidrat dan mineral dalam air
cucian beras putih bervariasi, dan hal ini diduga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai,
terutama tinggi batang dan jumlah daun.
Pemberian pupuk yang tepat dengan kandungan
hara sesuai kebutuhan tanaman cabai diyakini
dapat memaksimalkan hasil pertumbuhan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi air cucian beras yang digunakan,
semakin baik pula pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman cabai. Penggunaan air
cucian beras dengan konsentrasi 100% terbukti
memberikan hasil terbaik (Nurul Aini, dkk.
2023).

Aplikasi pemberian air cucian beras pada
tanaman juga efektif dilakukan pada tanaman
kangkung darat. Perlakuan pemberian air cucian
beras memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung darat (Asriatul
Husna, dkk. 2022). Kandungan air cucian beras
mengandung nutrisi yang cukup tinggi yang
diperlukan tanaman yaitu meliputi 80% vitamin
B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50%
mangan, 50% fosfor, 60% zat besi (Suwardani &
Wahyudin Purba, 2019). Penggunaan air cucian
beras juga bermanfaat pada pertumbuhan
tanaman Bibit Bakau Rhizophora stylosa.
Penelitian menemukan bahwa penyiraman air
cucian beras pada tanaman mangrove berdam-
pak positif, yaitu meningkatkan pertumbuhan
akar, tajuk, dan hasil tanaman (Miftachul Munir &
Sofiana, 2021). Pada tanaman bayam merah juga
menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan
yang nyata setelah diberi perlakuan penyiraman
air cucian beras. Efektivitas air cucian beras
fermentasi 60% dalam meningkatkan partum-
buhan tanaman bayam merah (Amaranthus
tricolor L. var. mira) dibuktikan melalui
pengukuran tinggi tanaman pada umur 28 hari
setelah tanam, yang menunjukkan hasil yang
signifikan (Larasati Dwi Wahyuni, dkk. 2021).

Penggunaan air cucian beras pada tanaman
seledri juga memberikan pengaruh positif.
Penelitian ini menemukan bahwa air cucian
beras berdampak nyata pada ketinggian tanaman
seledri, menghasilkan variasi ketinggian pada
setiap perlakuan. Hal ini diduga karena
kandungan nutrisi dalam air cucian beras. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa air cucian beras dalam semua konsentrasi
memberikan pengaruh paling signifikan terhadap
peningkatan tinggi tanaman dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diberi air cucian
beras. Aplikasi penggunaan cucian Dberas
dijadikan sebagai Pupuk Organik Cair (POC) yang

dapat dimanfaatkan pada tanaman mentimun.
Penelitian menemukan bahwa pemberian Pupuk
Organik Cair (POC) air cucian beras dengan
konsentrasi berbeda-beda mempengaruhi per-
tumbuhan tanaman, ditunjukkan dengan peru-
bahan tinggi tanaman, jumlah buah, diameter
buah, dan berat buah (Maulid Adhitya &
Syamsuddin Laude, 2024).

Hal yang sama dilakukan percobaan pem-
berian cucian beras pada tanaman pakcoy.
Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan air
bilasan beras tidak menunjukkan efek signifikan
terhadap seluruh aspek pertumbuhan tanaman
yang diamati, termasuk tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, berat segar akar, dan
berat segar total secara keseluruhan. Namun
demikian, pemberian air bilasan beras dengan
konsentrasi 100% menghasilkan nilai tertinggi
untuk semuaparameter yang diukur. Hal ini
membuktikan bahwa perlakuan kosentrasi
tertinggi air cucian beras mampu memberikan
pengaruh positiflebih tinggi pada hasil tanaman
pakcoy (MariaPaulina, dkk. 2020).

Penggunaan air cucian beras lebih efektif
penggunaannya bagi tanaman bila dikombinasi-
kan dengan pupuk organik cair. Kombinasi
pupuk organik cair dan air cucian beras
berpengaruh nyata terhadap luas daun
dan pertumbuhan tinggi tanaman kacang hijau.
Namun penggunaan kombinasi ini dapat
mengakibatkan ketidakseimbangan unsur hara,
jadi perlu kombinasi bahan-bahan organik lain
untuk pengoptimalan kandungan nutrisi bagi
tanaman (Devi Octavia & Baiq Farhatul Wahidah,
2020). Meningkatnya tinggi tanaman yang
diberikan perlakuan pemberian air cucianberas
disebabkan karena mengandung unsur hara
berupa vitamin B1 yang berpotensi cepat
merangsang pertumbuhan akar, batang, dan
daun (Ana Muslimah, dkk. 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air
cucian beras dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan menjaga kualitastanah. Selain itu
juga mengurangi penggunaanpupuk berbahan
kimia yang dapat berdampaknegatif pada
lingkungan  (Defi  Safitri, dkk. — 2023).
Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
makro dan unsur mikro pada media tanam.
Unsur makro meliputi Nitrogen (N), Sulfur (S),
Magnesium (Mg), Fosfor (P), Kalsium (Ca), dan
Kalium (K) sementara unsur mikro meliputi
Tembaga (Cu), Boron (B), Besi (Fe), Mangan
(Mn), Seng (Zn), serta Molibdenum (Mo).
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Sementar pada air cucian beras banyak
mengandung nutrisi yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman seperti dalam proses pertumbuhan
dan perkembangannya seperti yang dikemuka-
kan oleh Wulandari et al, 2012 bahwa
kandungan nutrisi yang terdapat pada air
cucuian beras 80% vitamin B1, 70% vitamin B3,
90% vitamin B6, 50% mangan, 50% fosfor, 60%
zat besi selain itu mengandung Ca 2,944%, Mg
14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan B 0,043%.
Air cucian beras berfungsi sebagai biostarter,
larutan air cucian beras berisi mikroorganisme
pendegradasi/pengurai yang berguna untuk
menguraikan limbah organik, sehingga dapat
mempercepat pembuatan pupuk kompos yang
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair pada
tanaman yang membantu mempercepat proses
pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman
budidaya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Potensi pemanfaatan air cucian beras
dalam pertanian sebagai sumber nutrisi yang
bermanfaat bagi tanaman memberikan
dampak yang positif. Air cucian beras
mengandung karbohidrat, vitamin, dan
mineral yang dapat meningkatkan partum-
buhan tanaman, menjaga kualitas tanah, serta
mengurangi penggunaan pupuk kimia. Studi
menunjukkan bahwa penggunaan air cucian
beras efektif pada berbagai jenis tanaman
seperti karet, cabai rawit, kangkung darat, dan
bayam merah. Kombinasi air cucian beras
dengan pupuk organik cair juga memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan
tanaman. Meskipun demikian, tantangan
seperti kontaminasi bahan kimia perlu diatasi,
dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengoptimalkan formulasidan aplikasi air
cucian beras agar memberikan hasil yang
konsisten dan dapat diandalkan. Antusias
masyarakat dalam mengembangkan nutrisi
tanaman juga meningkat berkat potensi
pemanfaatan air cucian beras ini.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Potensi Pemanfaatan
Air Cucian Beras terhadap Pertumbuhan
Tanaman Budidaya.
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